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ABSTRAK

Di Indonesia laporan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) DEPKES RI 
tahun 2001 menyatakan, prevalensi karies gigi di Indonesia adalah 90,05%. Hasil 
menunjukkan bahwa karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang 
paling dominan di negara kita. Plak merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 
karies, salah satu cara untuk mengurangi plak adalah dengan obat kumur. Obat kumur 
dapat mengurangi serta menghambat pertumbuhan bakteri yang paling dominan 
terkandung didalam plak yaitu Streptococcus mutans. Saat ini, obat kumur yang 
dijual dipasaran banyak terdapat kandungan herbal di dalamnya. Penambahan herbal 
ini diharapkan dapat meningkatkan keefektifitasan obat kumur dalam menghambat 
plak. Kemangi ( Ocimum basilicum ) merupakan tanaman tradisional yang banyak 
mengandung flavonoid, minyak atsiri, dan beberapa mineral. Apigenin merupakan 
salah satu flavonoid yang terkandung didalam kemangi mempunyai efek antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek zat 
antibakteri dari ekstrak kemangi dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus 
mutans. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris dengan rancangan post test 
only control group design. Sampel penelitian menggunakan isolat Streptococcus 
mutans dan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya. Aktifitas antibakteri diukur dari diameter zona hambat yang 
terbentuk. Data dianalisa menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji ANOVA 
satu arah dilanjutkan dengan tes LSD dengan batas signifikan 0, 05. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak kemangi dengan konsentrasi 10% memiliki daya antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans. Oleh karena itu kemangi dapat dijadikan sebagai 
alternatif bahan tambahan dalam obat kumur.

ini

Kata kunci: ekstrak kemangi, apigenin, antibakteri, Streptococcus mutans.
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ABSTRACT

In Indonesia by report of Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) DEPKES 
RI in 2001 States, the prevalence of dental caries in Indonesia was 90.05%. These 
results indicate that dental caries is a dental and oral health problems of the most 
dominant in our country. Plaque is one of the factors causing the occurrence of caries, 

way to reduce plaque is with mouthwash. Mouthwash can reduce and inhibit the 
growth of the most dominant bacteria contained within the plaque is Streptococcus 
mutans. Nowadays, mouthwash that sold in the market are many herbal content in it. 
Addition of this herb in mouthwash is expected to enhance effectiveness in inhibiting 
plaque. Basil ( Ocimum basilicum ) is a traditional plant which contains flavonoid, 
essential oils, and some minerals. Flavonoid apigenin is one contained in the basil has 
antibacterial effects against Streptococcus mutans. This study aimed to determine the 
effect of antibacterial substances ffom the basil extract inhibited the growth of 
Streptococcus mutans. This study was a laboratory experimental with research design 
with post test only control group design. The research sample using isolates of 
Streptococcus mutans and held in Microbiology Laboratory of Medical Faculty of 
Sriwijaya University. Antibacterial activity was measured by the diameter of the 
inhibition zones. Data were statistically analyzed by using SPSS program version 16 
with one way ANOVA followed by LSD test with significant level of 0, 05. The 
result of this study showed that basil extract with consentration 10% has an 
antibacterial effect against Streptococcus mutans. Therefore, basil can be used as an 
altemative additives in mouthwash.

one

Key words : basil extract, apigenin, antibacterial, Streptococcus mutans.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia laporan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) DEPKES RI 

tahun 2001 menyatakan, diantara penyakit yang dikeluhkan prevalensi penyakit gigi 

dan mulut adalah tertinggi meliputi 60% penduduk. Hal ini disebabkan karena 

prevalensi karies gigi di Indonesia adalah 90,05%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling dominan di 

negara kita. 1 Plak merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya karies, salah satu 

cara untuk mengurangi plak adalah dengan obat kumur. Obat kumur dapat 

mengurangi serta menghambat pertumbuhan bakteri yang paling dominan terkandung 

didalam plak yaitu Streptococcus mutans.

Penggunaan tanaman untuk pengobatan telah lama dikenal oleh masyarakat. 

Usaha pengembangan tanaman untuk pengobatan perlu dilakukan karena tanaman 

mudah diperoleh dan murah. Tetapi penggunaan tanaman untuk pengobatan perlu 

ditunjang oleh data-data penelitian dari tanaman tersebut sehingga khasiatnya 

ilmiah tidak diragukan lagi dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini tentu lebih 

mendorong penggunaan tanaman sebagai obat secara meluas oleh masyarakat.2 

Tanaman tradisional yaitu kemangi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif obat 

kumur karena memiliki khasiat sebagai antibakteri.

secara

1
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Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan salah satu jenis tumbuhan perdu 

yang tumbuh liar di ladang-ladang atau dibudidayakan di pekarangan rumah sebagai 

sayur. Kemangi dapat tumbuh di daerah berketinggian 500 m.3 Di Indonesia kemangi 

merupakan salah satu lalapan yang paling digemari. Kemangi merupakan salah satu 

tanaman obat tradisional yang mengandung eugenol, minyak atsiri, fosfor, besi, 

belerang, protein, kalsium, serta vitamin A dan C.2 Kemangi juga mengandung 

senyawa arginin, zat flavonoid seperti cineole, myrcene, eugenol, orientin, vicenin, 

apigenin, asam aspartat dan boron. Kemangi berfungsi menjaga dan memelihara 

kesehatan jantung, mampu memperkuat dan memperpanjang masa hidup sperma dan 

terbukti pula dapat mencegah kemandulan, melindungi struktur sel tubuh, sebagai 

antibiotik alami, anti peradangan, obat sariawan, sakit telinga, memerbanyak ASI, 

obat penenang, obat bau badan dan bau mulut, penurun panas, menghilangkan masuk 

angin, obat batu berdahak (sebagai peluruh dahak), merangsang aktifitas syaraf pusat, 

dan melebarkan pembuluh darah kapiler.4

Kandungan apigenin pada kemangi menimbulkan efek bakteriostatik terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Efek bakteriostatik dari apigemn

diperoleh dari kemampuannya dalam menghambat keija enzim glukosiltransferase 

yang berhubungan dengan pertumbuhan dan/atau proses glikolisis Streptococcus 

sehingga mencegah pemecahan sukrosa dan menghambat proses glikolisis 

yang dapat menghasilkan asam yang dapat merusak gigi.5

mutans,

Di dalam rongga mulut, bakteri yang paling berperan dalam terbentuknya plak 

adalah Streptococcus mutans.6’1 Bila lingkungan menguntungkan, S. mutans dapat
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menjadi flora normal rongga mulut, tetapi bila terjadi peningkatan populasi dapat 

berubah menjadi patogen. S. mutans bersifat asidogenik yaitu menghasilkan asam, 

asidurik yaitu mampu tinggal pada lingkungan asam, dan menghasilkan suatu 

polisakarida yang lengket disebut dextran yang menjadi tempat perlekatan bagi 

bakteri.8

Membersihkan gigi adalah salah satu cara untuk menghilangkan plak secara 

teratur. Cara membersihkan gigi yang baik dan benar memerlukan keterampilan 

tertentu dan tidak semua orang dapat melakukannya dengan baik. Oleh karena itu, 

dalam usaha untuk meningkatkan efek mekanis pembersihan gigi, digunakan bahan 

kimia dalam pasta gigi dan obat kumur, yang dapat membantu menjaga kebersihan 

rongga mulut dengan cara mengurangi pembentukan plak.9

Berdasarkan uraian diatas serta penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yaitu melihat efek antibakteri dari biofilm apigenin terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans dengan chIorhexidine sebagai kontrol positif,5 

maka penulis tertarik untuk menulis skripsi yaitu tentang efek antibakteri ekstrak 

kemangi yang mengandung apigenin terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans 

secara in vitro dengan setilpiridinium klorida sebagai kontrol positif yang dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif obat kumur.
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1.2. Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

• Bagaimana pengaruh daya anti bakteri ekstrak kemangi yang 

mengandung apigenin terhadap Streptococcus mutans?

• Berapa besar daya hambat ekstrak kemangi yang mengandung 

apigenin terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans?

13. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk memberitahu masyarakat manfaat dari kemangi khususnya sebagai 

alternatif obat kumur sehingga dapat menurunkan insidensi plak dan karies di

Indonesia.

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini antara lain :

• Untuk mengetahui konsentrasi minimun dari ekstrak kemangi yang

memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans.

• Untuk mengetahui apakah ekstrak kemangi dengan berbagai

konsentrasi memiliki respon daya hambat yang lebih kuat

dibandingkan cetilpiridinium klorida.

• Untuk mengetahui apakah ekstrak kemangi dapat digunakan sebagai 

alternatif obat kumur.
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1.4. Manfaat

Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini, antara lain :

• Mengetahui efektifitas daya anti bakteri dan besar daya hambat ekstrak 

kemangi terhadap pertumbuhan S. mutans.

• Mengetahui apakah ekstrak kemangi dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

alternatif untuk obat kumur.

• Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi

khususnya dalam bidang oral medicine.

• Sebagai salah satu bahan referensi bagi penulis lain yang ingin meneliti lebih

lanjut tentang khasiat kemangi.

• Sebagai masukan bagi mahasiswa maupun pengajar yang membutuhkan 

informasi mengenai pemanfaatan kemangi bagi dunia kedokteran gigi.

• Sebagai masukan bagi masyarakat untuk memanfaatkan kemangi dalam 

mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut.
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